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A. Latar Belakang Masalah

Seni terlahir dari ekspresi dan kreativitas madgatrayang
dilatarbelakangi oleh keadaan sosial budaya, ekgnietak geografis, pola
kegiatan keseharian, sehingga berpengaruh padaalbabgntuk kegiatan
diantaranya kegiatan kesenian. Kesenian yang hidap berkembang
mencerminkan kondisi suatu daerah dan menjadklcas serta identitas suatu
etnis masyarakatnya. Oleh karena keberadaannya lalglalui proses
pewarisan, maka kesenian menjadi tradisi turun temu Bentuk dan
karakteristiknya tidak akan pernah lepas dari perggerubahan sesuai
dengan kemajuan jaman dan pola pikir masyarakat.

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di Indangmng memiliki
aneka ragam jenis kesenian, baik seni tradisi k@tak, klasik maupun kreasi
baru yang hidup dan berkembang sesuai bentuk agsifuya. Bentuk kesenian
yang hidup dan berkembang di Jawa Barat, dari nselai tari, seni musik, seni
rupa juga seni drama. Masing-masing bentuk seniilikéfungsi yang satu
sama lain berbeda. Ada yang berfungsi sakral/suitikukepentingan upacara,
sebagai media massa penyampai keinginan senimanpesikmatnya,sebagai

media dakwah dalam menyebar agama Islam juga adpbgfungsi hiburan.



Cirebon sebagai salah satu daerah di Jawa Banghddatar belakang
sebagai kota keraton dan kota wali memiliki banyaleka ragam bentuk
kesenian, salah satunya adalah wayang. Wayang buoilenpakan produk
impor yang datang secara tiba-titeapi hasil kreasi bangsa Indonesia yang
telah mengalami berbagai perubahan bentuk sesu&empbangan jaman.
Wayang sarat dengan nilai filosofis juga sakralhna nampaknya semakin
ditinggalkan karena orang lebih mementingkan faktoburan daripada
menghayati nilai-nilai luhur yang terkandung dicdatga.

Cirebon memiliki berbagai jenis seni pertunjukanjanthranya
pertunjukan wayang, ada Wayang Kulit Purwa, Wayaotek Cepak/Papak,
Wayang Golek Purwa, Wayang Wong dan Wayang Catayang Kulit Purwa
berasal dari India, membawakan cerita Ramayanaakéfglmiki, dan cerita
Mahabharata karya Wiyasa. Menurut K.H.R. Moh. Adi(a993:13), wayang
kulit tersebut diciptakan oleh Prabu Jayabaya patain 861. Sedangkan
pertama kali disebarkan di pulau Jawa pada janga Raka Belitung tahun
897 tepatnya di Jawa Tengah. Wayang Golek Cepa&kPaqgalah pertunjukan
boneka kayu yang cepak/papak/tidak runcing, terlderi bentuk mahkota
wayang yang tidak sama dengan wayang golek lainDyeiptakan oleh
Meganggong asal Majalengka hingga melahirkan waygolgk cepak/papak
aliran Meganggong. Sedangkan dalang-dalang yang poyuterkan
diantaranya dalang Aliwijaya dari Karangsembundamza Kamarudin asal

Ciledug. Wayang Golek Purwa atau songgol ulak oks#talah permainan



boneka kayu yang cara memainkannya dengan menggeraiau ngulak-

ngolek bagian badan boneka sebelah bawah, biasiimgankan oleh dalang.
Wayang Wong merupakan pergelaran wayang yang palekymya adalah
Wong (orang), menggunakan kedok untuk menggambakieaakter tokoh

tertentu. Tahun 1931 Wayang Wong pertama kali dikem oleh dalang
topeng Cirebon Bapak Kandeg. Wayang Wong merupakgad upaya para
dalang topeng/penari topeng un tuk mencari bentaku lguna mengusir
kejenuhan para penonton. Sedangkan Wayang Catuahageertunjukan

wayang yang mirip wayang kulit tapi terbuat darnitée, diciptakan oleh Bapak
Nasirudin (alm) dari desa Mayung.

Dari semua jenis pertujukan wayang yang ada dibGieWayang Wong
adalah topik yang akan diangkat menjadi fokus pesel Wayang Wong
merupakan wujud upaya para dalang atau penari gogaiam mencari bentuk
baru guna menghindari kejenuhan dari penonton. MerBapak Runtung.S.
(1993:18) “Wayang Wong lahir sekitar tahun 1931 npér hidup dan
berkembang di daerah Bongas, Palimanan, Suranendglahgit dan Gegesik,
akan tetapi semua sudah punah saat ini. SanggaY\&gang Wong yang lahir
sekitar tahun 1970 hanya bertahan sampai sekitantd994 yaitu sanggar
Setia Negara dari desa Suranenggala, kecamatantakape kabupaten
Cirebon, pimpinan Bapak Kandeg (alm).Pada tahurd Z#pak Sujana Priya
asal desa Suranenggala, kecamatan Kapetakan, kabupacbon mendirikan

Sanggar Seni Wayang Wong yang bernama Purwagsdilab@at Gedung Balai



Cagar Budaya Jin Raya Sunan Gunungjati Desa Agtaoamatan Gunungjati
Kabupaten Cirebon., serta masih aktif hingga saat i

Keberadaan Sanggar Purwagali bagi masyarakat Qirebebagai
kekayaan yang tak terhingga, karena ditengah ketgkpn kesenian Wayang
Wong Cirebon, Sanggar Purwagali mampu bertahankutdétus berusaha
melestarikan budaya daerah. Generasi muda sasngat kurang apresiasinya
pada seni pertunjukan Wayang Wong, namun SanggavaBali berupaya
membangkitkan kembali kejayaan kesenian Wayang Woingbon, dengan
memberdayakan pemuda di sekitar sanggar untuk tnemgamenjadi anak
wayang. Bahkan sampai penabuh gamelannya tidakahgewyerasi lama,
sanggar Purwagalih bahkan merekrut nayaga mudajap&MKI Pakungwati
Cirebon bergabung, berlatih bersama, membangkidem Wayang Wong
Cirebon, sehingga kesenjangan generasi antara pefaai penabuh gamelan
tidak jauh berbeda.

Wayang Wong di Sanggar Purwagali memiliki banyaknkean, baik
dari gerak kostum maupun iringan. Wayang Wong @ineidak menggunakan
layar sebagaimana Wayang Wong di Jawa, tetapi hargreggunakan layar
netral sebagai latar belakang. Para pelaku harus-lietul menguasai lakon,
sehingga gerakan para pelaku sesuai dengan suaray.dd@idak ada tata rias
kecuali godeg dan lengan. Busana yang dikenakap dengan busana Topeng
Cirebon, hanya ditambah ornamen pelengkap saja.ef@aanyang digunakan

sama dengan gamelan yang digunakan Wayang KuliwdPyaitu Gamelan



Cirebonan. Wayang Wong Cirebon saat ini sudah $gageng dipertunjukan
kecuali pada acara tertentu saja, seperti padgagmerBadirian/Bancakan yaitu
pesta giling pabrik gula atau pada saat ulang takata Cirebon, acara
Muludankekatenan atau pada acara-acara tertentu yang sering diaddka
Cirebon, misalnya pentas kesenian daerah yangldiadsetahun sekali.

Sebagai salah satu bentuk kepedulian dan pelestandaya tradisional
daerah Cirebon, penelitt memandang perlu untuk etahgi lebih dekat
mengenai wayang wong Cirebon di sanggar Purwagadliljhat dari latar
belakang, struktur penyajian dan struktur gerak sialah satu tokoh cerita
yang dipertunjukan secara langsung.Wayang wong b@wedi sanggar
Purwagali memiliki struktur penyajian yang secarmum Sama dengan
pertunjukan wayang wong kebanyakan. Diawali derggardingtatalu sebagai
gending pembuka dilanjut sajian utama berupa ceara lakon yang dipilih
dibawakan oleh dalang diakhiri dengan gendbuparan sebagai gending
tutupan. Sedangkan dari struktur gerak dari para tokoh ydingainkan para
penari pada pertunjukan wayang wong Cirebon diganBurwagali ini ditata
sangat sederhana namun memiliki daya tarik karemaing-masing penari
menguasai lakon sehingga ketika dalang bertutwakgeara penari betul-betul
pas seoalah-olah mereka bertutur sendiri.

Sepanjang pengamatan peneliti, kesenian Wayang WZirgpon di
Sanggar Purwagali ini belum ada yang meneliti. Alasar itu peneliti merasa

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Way&dgng Cirebon di



sanggar Purwagali, yang berkaitan dengan strulenyagian dan struktur gerak
tari tokoh Gatotkaca pada cerita Gatotkaca Sabda @GiuSanggar Purwagali
pimpinan Bapak Sujana Priya, dengan judul penslitia Wayang Wong
Cirebon di Sanggar Purwagali Desa Astana KecamatarGunungjati

Kabupaten Cirebon”.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada judul penelitian serta latar belakgagg peneliti
sampaikan, maka terdapat beberapa permasalahan dgamguskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut
1. Bagaimana latar belakang Wayang Wong Cirebon dig&an Purwagali
desa Astana kecamatan Gunungjati kabupaten Cirgbon
2. Bagaimana struktur penyajian pertunjukan Wayang §VQirebon pada
cerita Gatotkaca Sabda Guru di Sanggar Purwagséi Astana kecamatan

Gunungjati kabupaten Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitiliketujuan yang
ingin dicapai, yaitu sebagai berikut
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini bahwa peneliti mgurut membantu

pemerintah dalam upaya melestarikan kebudayaanaldadawa Barat



khususnya yang berkembang di daerah Cirebon aganie Wayang Wong
Cirebon di Sanggar Purwagali tetap dikenal masgadaas. Untuk memahami
dan mengetahui kesenian Wayang Wong Cirebon kepaakyarakat luas
sebagai bentuk usaha pelestarian budaya bangsa sertalis.

2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan latar belakang Wayang Wong CirelbnSanggar
Purwagali desa Astana kecamatan Gunungjati kabug@atebon.

b. Mendeskripsikan pola penyajian pertunjukan WayangnyV Cirebon
pada cerita Gatotkaca Sabda Guru di Sanggar Puliwadesa Astana
kecamatan Gunungjati Kabupaten Cirebon.

C. Mendeskripsikan struktur gerak tokoh Gatotkaca peslita Gatotkaca
Sabda Guru di Sanggar Purwagali desa Astana keaan@inungjati

kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini daharapkan dapat memberikeamfaat bagi :
1. Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan seni dengan tmsébara
langsung proses pertunjukan Wayang Wong Cirebouotatera pada saat
Sanggar Purwagali sedang mengadakan pertunjukaagaelsatu bentuk

kegiatan apresiasi.



2. Pelaku Seni/Seniman

Memperkenalkan dan mengangkat keberadaan Sanggar\&sang
Wong Purwagali yang hingga kini masih bertahanrdatselestarikan kesenian
tradisional yaitu seni Wayang Wong.
3. Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahacuan serta
bahan masukan juga referensi kesenian tradisiomab@h, khususnya bagi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Tari dan umurbagaseluruh Civitas
Akademika.
4. Lembaga Pariwisata

Memperkenalkan, mengangkat dan mempromosikan kaseni
tradisional Cirebon sebagai salah satu objek wisatag dapat dijadikan
sumber pendapatan daerah.
5. Masyarakat Sekitar Sanggar

Memperkenalkan dan menginformasikan keberadaan nicese

tradisional Cirebon yang sudah sangat jarang diketaasyarakat.

E. Asumsi
Wayang Wong Cirebon di Sanggar Purwagali, merupaaah satu
bentuk kesenian tradisional yang memiliki latarakahg, struktur penyajian

dan struktur gerak tari sesuai dengan karaktermtglang disajikan.



F. Metode Penelitian
a. Metode dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Anslisdengan
pendekatan Kualitatif. Penelitian ini bertujuanwnimengadakan pengamatan
secara objektif yang mengungkapkan berbagai terdadrsejumlah data yang
ada, berdasarkan fakta-fakta yang aktual untukatigs, selanjutnya diuraikan
secara sistematis menjadi suatu bentuk laporaniseténtang “Wayang Wong
Cirebon di Sanggar Purwagali desa Astana kecan@atarnungjati kabupaten
Cirebon”.
b. Lokasi dan Subjek Penelitian
1) Lokasi Penelitian

Penelitian Wayang Wong Cirebon di Sanggar Purwagahpinan
Bapak Sujana Priya berlokasi di Gedung Balai C&yataya, Jin Raya Sunan
Gunungjati desa Astana kecamatan Gunungjati kaenop&irebon. Alasan
pemilihan lokasi tersebut karena Sanggar Purwaga&iupakan salah satu
sanggar seni tradisional di Cirebon yang sampdiisaaasih tetap membina,
melestarikan seni tradisional Wayang Wong Cirebon.
2) Subjek Penelitian

Sebagai subjek penelitian ini adalah Sanggar “Pgaa pimpinan
Bapak Sujana Priya, di Gedung Cagar Budaya, Jla Bayan Gunungjati desa
Astana kecamatan Gunungjati kabupaten Cirebon. ggangi dipilih sebagai

objek penelitian karena masih aktif dalam pertuajulseni Wayang Wong,
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sanggar ini juga dinilai paling kooperatif dan péngernah bekerjasama
dengan Sanggar Purwagali pada kegiatan pertunjukan.
c. Tehnik Pengumpulan Data

Fase terpenting dalam penelitian adalah pengumpdkta, karena
mustahil seorang peneliti menghasilkan temuan katlak memperoleh data.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bebetakaik pengumpulan data
sesuai dengan metode yang digunakan, dan diharap&arperoleh data yang
aktual baik di lapangan atau dari sumber lainnya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan mpeateelitian ini
sebagai berikut
1. Observasi

Dari beberapa jenis observasi, peneliti menggunakibservasi
Partisipasi Lengkap. Spradley (Komariah.A, 1998:1D)am’an Satori
(2010:115) mengungkapkan, “Dalam melakukan penglempdata, peneliti
harus terlibat sepenuhnya terhadap apa yang déakskimber data’. Jadi
suasana sangat natural, peneliti tidak terlihatakugdan penelitian. Peneliti
mempelajari suati situasi yang telah diakrabinyan deal ini merupakan
keterlibatan peneliti yang tertinggi terhadap &g kehidupan yang
ditelitinya, seperti misal seorang penari mensétuah tarian.

Dengan teknik seperti ini diharapkan memperolela gahg aktual dari

permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneligngkap mungkin.
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Sehingga permasalahan tersebut dapat terjawab rieog@ar berdasarkan
makna dan teori yang tepat.
2. Wawancara

Pengumpulan data dari kegiatan penelitian tidakupukanya dengan
menggunakan satu teknik saja. Setiap teknik penglanpdata memiliki
kelebihan dan kekurangan. Teknik observasi ketasbat dalam mengungkap
informasi. Karena itu, untuk mengungkap dan mengtgh secara mendalam
peneliti menggunakan teknik wawancara. Hal ini geas oleh Esterberg
(2002) Djam’an Satori (2010:130) yang mengatakahwlaa “Wawancara
merupakan pertemuan untuk bertukar informasi dannlalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suptk tertentu.

. Mengutip pendapat Esterberg (2007) Djam’an Saf@fi10:130)
mengemukakan bahwa, “Wawancara dapat dilaksanag&earas berstruktur,
semi struktur dan tidak berstruktur’. Wawancarastraktur dilakukan kepada
nara sumber yang betul-betul mengetahui sejarahaWépyVong Cirebon
khususnya di Sanggar Purwagali, seluk beluknya ohrai berdiri hingga
sekarang, yaitu Bapak Sujana Priya selaku pendga jpimpinan sanggar.
Sedangkan wawancara tidak berstruktur dilakukaradappara nayaga, para
anak wayang sebagai penari dan masyrakat sekitggag dilakukan seperti

mengobrol biasa.
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3. Studi Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudalalbeokumen
dapat berupa tulisan, gambar atau katya-karya mentai dari seseorang.
Pendokumentasian merupakan pelengkap dari teknikgymepulan data
observasi dan wawancara, dimana hasilnya akan lktgtibel dan dapat
dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau meaiidio visual. Adapun
alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan data pendokumentasian
adalah sebagai berikut:
a. Kamera foto digunakan untuk menghasilkan gambag gioutuhkan dalam
penelitian yang akan dijadikan data dan merupakti btentik.
b. Tape recorder digunakan untuk merekam pembicaraan pada saatrneavea
dilakukan antara peneliti dengan nara sumber.
c. Handycam digunakan untuk menghasilkan gambar-gambar seaadio
visual yang diliput untuk melengkapi data sebagitipenelitian.
4. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan datagatencara
mempelajari berbagai sumber bacaan yang berupandwkunaskah, karya
ilmiah maupun buku-buku yang berhubungan, menumanpun mendukung
dalam kegiatan penelitian sesuai dengan objek panel
d. Teknik Analisis Data
Melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi gfamli pustaka

seluruh data yang diperoleh dilapangan dikumpulkamudian data tersebut
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dipisahkan dengan mengklasifikasikan data terssbsiai dengan kebutuhan

penelitian. Selanjutnya dianalisa sesuai dengantkbbn permasalahan yang

ditemukan dilapangan. Dalam hal ini Sugiono (208Y:®engatakan bahwa,

“Teknik pengumpulan data dengan menggabungkan &eaerteknik

pengumpulan data dari data yang ada atau sama akarugeknik triangulasi”.

Analisa data dilakukan untuk memperoleh gambardanr akengenai

data-data yang berhasil dikumpulkan dilapangan.udmjutama penelitian

kualitatif adalah menemukan informasi yang bernaad@&rta mampu mengatasi

permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarédéntu. Adapun data

yang dianalisa diantaranya

1. Mendeskripsikan data tentang latar belakang Wayafugng Cirebon di
sanggar Purwagali.

2. Mendeskripsikan struktur penyajian Wayang Wong I&ire di sanggar
Purwagali.

3. Mendeskripsikan struktur gerak tokoh Gatotkaca paddata Gatotkaca
Sabda Guru di sanggar Purwagali..

4. Menarik kesimpulan dari data yang telah dipdrolian data yang telah

diolah secara tersusun.



